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INTISARL

pilakukan pengukuran radioaktivitas beta susu segar dari produk per

usahaan pemerahail susu di sekitar fasilitas

upkuran ini susu segar diabukan pada suhu 40000 dan radioaktivitas diu -

nuklir PPBMI BATAN. Pada peng

Standar yang digunakan adalah

kur dengan alat cacah latar rendah heta.
,9 - 1,8 )x 107

k=40 dalam KCl. Data pengukuran yang diperoleh adalah (0

/ax:i/ gram abu.

ABSTRACT

gross beta radioactivity neasurement of fresh milk from dairy farm

in area around the nuclear facility of National Atomic Energy Agenc‘y, Re-

seaz"ch Centre for Nuclear }aterials and Tnstrumentation, has been carried

out. j[.n this measurement fresh milk was ashed at 400 % and the ra&ieacti

was counted in a low background beta counter. k=40 in KC1 was used

tandard. The Tesults showed that the specific activity vas (0,9 - 1,8)
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I, PENDAHULUAN.
Ta, TINJAUAN UMUM.

Pembangunan dan pengoperasian suatu reaktor nuklir akan mem-
beri pengaruh terhadap lingkungan, Pengaruh terhadap lingkungan
ini perlu dinilai dan ditelitd sehingga dapat diamblil langkah-
langkah yang perlu untuk mengurangl atau memperkecll pengaruh
yang ditimbulkan.

Pengaruh radiologl terhadap 1ingkungan, diteliti dan diawaai
dengan pengukuran radioaktivitas lingkungan, darl data yang di-
peroleh dapat diketahui tingkat radiasi dan kontaminasi liiékungan
sehingga dapat diambil langkah yang perlu dilaksanakan dalam me-
ngurangi pengaruh tersebut.

Beberapa cuplikan lingkungan yang diambil untuk pengukuran
radioaktivitas lingkungan antara lain tanah, air, tanaman, udara
den hasil peternakan seperti ikan, daging, telor, susu dsb,

Pada penelitian ini diuvkur radioaktivitas cuplikan susu yang
berasal dari peternakan sapi yang ada disekitar fésilitas reaktor
Kartini PPBMI BATAN Yogyakarta. isekitar fasilitas reaktor dalam
radius 5 km ada sekitar 13 tempat pemerahan Susu, pada kesempatan
ini pengambilan cuplikan baru dilakukan di empat tempat.,

Pen gukuran radioaktivitas beta susu dilakukan mengingat bah-
wa susu sebagai daur makanan segera di konsumsl manusia hingga

pengamatan perlu dilakukan terlebih pada keadaan kecelakaan nuklir.
pata pengukuran ini dapat dipakal sebagal data latar ada
tidaknya kenaikan radioaktivitas di lingkungan balk yang berasal

darl jatuhan maupun dari tasilitas nuklir setempat,
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Ib, RADIOAKTIVITAS SUSU.
Radioaktivitas lingkungan selain berasal darl radiocaktivitas

alam, Jjuga berasal darl buangan fasilitas nuklir, percobaan-per

cobaan bom nuklir dan dari penggunaan bahan-bahan radioakti da-

lam bidang kedokteran, pertanian, industri deb,

pemonitoran radioaktivitas lingkungan disekitar fasilitas

nuklir penting untuk menjamin bhwa tingkat buangan radioaktivis: -

tas ke lingkungan terkontrol dan dijaga tetap dibawah tingkat

yang diizinkan. Bermacam-macamn bahan di lingkungan merupakan

daur tercapainya zat radioaktif ke manusia, sebagal contoh air-

udara, tumbuh-tumbuhan, hasil produk peternakan seperti dééing,

susu, tolor, ikan dsb. Dari pengukuran radioaktivitas bahan ter

scbut dapat diketahul besarnya tingkat radioaktivitas di ling -

kungan.

pada penelitian ini dilakukan pengukuran radioaktivitas

P dari susu segar yang dihasilkan dari perusahaan pamerahan susu

yang ada disekitar fasilitas nuklir PPBMI dan letak pengambilan
cuplikan susu didalam radius 5 km dari pusat reaktor (gambar 1).

Pengukuran radioaktivitas susu segar penting karena makanan
ini adalah daur terbanyak dimana kontaminasl radioaktivitas ling-

kungan mencapal manusia, juga karena susu seperti produk makanan

yang lain cepat t_rkontaminasi dan dikonsumsi dalam waktu dekat.
Disamping itu tingkat radionuklida tertentu dalam susu segar dapat
dipercaya menun jukkan kontaminasi makanan sapl yang telah dima -

kan dalam beberapa hari sebelumnya. Sebagal contoh daur makan -

an dimana bahan radioaktif sampai ke manusia. (gambar 2%
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1I. TATA KERJA.

1.

2o

Se
e
De

plambil satu liter susu segar dimasukkan dalam wadah begi
tahan karat, panaskan perlahan~lahan sampal kering dan
menjadi arang.

Masukkan dalam tungku listrik dan panaskan pada suhu 400
O¢ gampai menjadi abu, kemudian didinginkan,

Abu dihaluskan dan dibuat homogen,

Ditimbang sebanyak 0,5 gram abu dalam planset aluminium,

Dicacah dengan alat cacah latar rendah beta dan kemudian

-

dihitung radioaktivitas betanya.
Cara perhitungan :

Radioaktivitas susu segar (/'uci/gr.abu ) (4)

cpm ) 100 1
= mm—— - X -~ x --
2,22x10 E W
dimana :
Cpm = cacah permenit cuplikan abu yang telah diku=-
rangl cacah latar.
E - efisiensi pencacahan di.peroleh darl pencacahan
standar (%)
W _ berat abu yang dicacah (gram).
1mcl = 2,22 X lO6dpm.
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III. PEMBAHASAN.

Pada pengukuran radioaktivitas susu inl pengabuan cuplikan
tidak boleh lebih dari 45000 hal ini untuk menghindari hilangnya
¢s-137, karena sisa abu kemungkinan akan dipakal untuk analisa
radionuklida Cs=137.

Stapndar radioaktif yang digunakan adalah K-40 yang ada da
lam KCl yang ada di pasaran, hal ini karena bentuk standar mende
kati bentuk cuplikan juga karena umur paronya panjang.043

Pada pengukur;n ini baru dilaksanakan untuk radioaktivitas
beta, belum dilakukan analisa radionuklida yang terdapat didalam
nya,karena tujuan pengukuran adalah unéuk memperoleh datg latar
tingkat radioaktivitas lingkungan.

Dari tabel hasil pengukuran radioaktivitas beta susu dalam
orde 10"br uci/gram abu, guna menghitung tingkat radiasi atau kon
taminasi perlu pengukuran radionuklida yang ada didalamnya.

Radionuklida yang terdapat dalam susu segar yang penting
adalah Sr-89, Sr-90, Cs=137, I-131, kemungkinan Ba440 dan Ra-226€;)
Penetapan I-131 dan Ba-140 penting untuk pengawasan kontinu ting
kat kontaminasi hasil fisi di lingkungan dan penanganannya secse

pat mungkin karena umur paronya pendek. Sr-89 setelah beberapa
bulan tidak penting lagi karena umur paronya juga pendek,

Pada keadaan normal dimana tidak ada kecelakaan reaktor yang mem
bebaskan hasil fisi ke 1ingkungan, maka kemungkinan radionuklida
yang ada adalah Sr-90,<}@-137 yang umur p&ronya panjang yang ber

asal dari jatuhan.
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1V. KESIMPULAN.
1. Radioaktivitas beta susu segar dalam orde 1074 weiy

gram abu, aktivitas ini merupakan radioaktivitas latar sebagai

kontrol tingkat radioaktivitas lingkungan di sekitar fasilitas

reaktor.

2. Belum dapat dibandingkan dengan radioaktivitas yang di

perbolehkan dalam susu Segarle

3, Perlu dilakukan anallsa radionuklida yang ada dalam 8u

dioaktivitas berasal darl fa

su segar untuk mengetahui apakah ra

gilitas reaktor setempat atau dari jatuhan dan untuk menenéukan

tingkat kontaminasi lingkgngan.

4, Pengukuran radioaktivitas beta gusu segar secara berka

la perlu dilakukan sehagal kontrol radioaktivitas lingkungan di

samping murah juga mudah penanganannyae

DL=6
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ACUAN.
1.

2a

e

Analisa Keselamatan Reaktor patan, Pusat Penelitian To
naga Atom Gana rogyskarta., YPuM-X-05-78; 30 Oktober 1974,
gnwironmental Monitoring in kmergency Situations, Safety
series N0.18. LAEA, Vienna, 1966,

Method of radiochemical Amalysis. World Health Organiza-
tion Technical Report series No. 17} - 1959,

Pengukuran Radioaktivitas Beta rall-out, Hasil-hasil Se-
minar Pengukuran Radiasi dan Instrumentasi Nuklir, Ban-

dung 6-7 rebruarl 1973.

Manual on environmental Monitoring in Normal Opera/tion

Safety Serles No.16. IAEA, Vienna. 1966.
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7ABELe HASIL PENGURURAR.

Cuplikan Busu
, ' 210" *ucl/gr.abu ' K10~ Yuel /11 tor

Cpm/gr.abu , Radloaktivitas peta

1- 8-1982 v 15,80 ' 0,91 +0,05 v 7,22% 0,3
1- 9-1982 ' 26,55 1,52 £ 0,06 ' 12,04 = 0,48
1.10-1982 ' 3,26 ' L,75 t 0,06 ' 13,64 L 0,46
5.10-1982 ' 30,72 ' 1,76 £ 0,06 ' 13,34 = 0,46
1-11-1982 ' 30,00 ' 1,72 £ 0,06 ' 12,70 = 0,4}
»>.11-1982 ' 25,80 1,48 t 0,06 ' 11,73 = 0,48
3.11-1982 ' 23,14 1 1,33 £ 0,06 ' 10,57 * 0,48
h-11-1982 ' 22,24 ! 1,28 1% 0,05 JERERY, 80 *o,%9
1.12-1982 ' 2420 ' 1,39 + 0,05 ' 10,35 % 0,37
5.12-1982 ' 2L,14 ' 1,21 % 0,06 ' 8,92 *o,30
3.12-1982 ' - 250k ' 1,48 20,06 ' 11,91 * 0,48
-12-1982 ' 22,4k ! 1,29 £ 0,05 ' 971 (30 57/
5. 1-1983 ' 27,7h ' 1,33 0,06 ' 11,85 = 0,46
3. 1-1983 ' 21,8k ‘1,42 £ 0,06 ' 11,07 to,u47
4o 1-1983 ' 22,08 1,27 0,05 ' 9,48 0,37
1. 2-1983 , 24,00 1,38 + 0,06 , 10,66 = 0,46
2- 2-1983 25,94 1,49 = 0,06 11,29 % 0,45
321085 | 26,28 . LSL= 006 ' 11,56 1 0.6
Ketg;afgig§3 . ou88 ' L,43% 0,06 ' 11,01 ¥ 0,46

Tempat pengambilan cuplikan susu;

1 terletak di kilometer 4 arah barat daya.

2 terletak di k$lome ter k4 arah timur.

%z terletak di kilometer by5 arah barat laut.

L terletak di kilometer 2 arah barat,
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.y

air minum

————— | tunbuh=-tumbuhan [————| panusia il

hasil ternak _
geperti daging,

Tanah

|~ rumput || hewan L Ficaly’ St

telor dsb.
g

GAMBAR II : Contoh daur makanan.
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SARAN dan RATAT

TANYA JAWAB,

L. Andini !
1. Dari hasil yang diperoleh, apakah kontaminasi tersebut bel
um

perbahaya bagl penduduk ?
napa dalam WKosimpulan" dikatakan belum dapat dibandingkan

2. Ke
ngan radioaktivitas yang diperbolehkan dalam susu segar
’

de

1alu sebagal standar pembanding apa ?

.-

Suwardi
1, Belum dipandingkan

analisa radionuklid

(belum diperoleh pembanding). Memerlukan
a atau dibandingkan dengan radioaktivitas
akan ada kontaminasi. Kalau tidak lebih

beta sebelum diperkir
kalau lebih besar perlu anali-

besar berarti belum berbahay,

sa radionuklida.
5. Pengukuran ini sebagal pembanding (mengingat pelepasan radio
ah masih dapat diabaikan), jadi justru un =

puklide hasil bel
tas beta pada waktu ada kecela-

n radioaktivi

tuk membandipgka
radionuklida hasil belah.

kaan/pembebasan

Kunto Wiharto @

xah yang menjadi dasar pemilihan tempat pengambilan cuplik

i. Apa
3 buah perusahaan susu pada radi

an susu (dipilihnya 4 dari 1
us 5 km dari reaktor ¥artini).

analisa ra
tindak lanjut maka :

2, Bila pembicara menganggap dionuklida dalam cuplik-

an susu perlu dilakukan sebagal
akah yang perlu dianalisa ?

a) Redionuklida &pé saj
mbilan cuplikannya dan be

b) Bagaimane dengan frekuensl penga
rapa banyak volume cuplikan bila diinginkan analisa radio

nuklida tersebut menjadi kegiatan pengawasan rutin ?

Suwardi :
1., Jarak, arah, kerapatan (jumlah perusahaan per luas) dan kapa

gitas produksi.
2a Radionuklida yang perlu dianalisa adalah Sr-90 dan Cs=-137

yang diperkirakan eda dalam cuplikan susu. Radionuklida ini

merupakan hasil belah yang mempunyai wmur paro panjang, di =

perkirakan berasal dari percobaan-percobaan ledakan nuklir =

P D4-11
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negara lain yang mengendap ke bumi mebagal jatuhan,
Hagil pengukuran ini digunakan mebagai pembanding terhadap
radionktivitas dikemudian hari.

op Prekuensi pengambilan cuplikan untuk analisa radionuklida
adalah setiap bulan dan volume cuplikan yang diperlukan tiap
analisa adalah 2 (dua) liter (untuk mendapatkan abu susu tak

kurang dari 10 gram) .

Muryono ¢
1. Dalam setlap penelitian, penggunaan perlakuan harus disertal

dengen "blank", dalam penelitian ini tidak digunakan "blank”

Mohon penjelasan.
2. Apakah pembicara memperhatikan jenis ransum sapi perah yang
diembil susunya (untuk tiap-~tiap lokasi pengambilan susu),

mengingat bahwa ransum yang berbeda akan memberikan aktivi -

tas susu yang berbeda pula.
3, Sebaiknya dalam penentuan aktivitas susu di lingkungan, di: -

ambil pula cuplikan makanan sapi perah 3 hari sebelum peng =

ambilan cuplikan susu.

Suwardi ¢
1. Penelitian ini justru
hadap radioaktivitas dikemudian hari.

digunakan sebagai "blank" relatif ter-

2, Sebagian besar makanan dari lokasi setempat.
3, Hasil pengamatan gelama enam bulan sebanyak 19 contoh ticdak
memberikan beda yang nyata berdasar tingkat keyakinan 90% sa

ja. Kalau variasi cukup beser pada satu lokasi, saran cukup

balk.

7ainul Kamal :
1. Masalah apa yang menonjol hingga pembicara mengambil judul

tersebut ?
2, Mengapa pengukuran hanya pada aktivitas saja ?
3, Apakah pembicara yakin bahwa 4 tempat cuplikan dapat mewakili

13 cuplikan ?

Zainuk Kamal :
1, Masalah yang menonjol diuraikan dalam Tinjauan Umum.

DA-12
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Sebagai contoh mimalnya pemakaian cara yang leblh ekonomis
gebalum menentukan apakah perlu analisa radionuklida d41laku-
xan bila terjadi pelepasan radioaktivitans,

5, Lebih murah dan lebih mudah.

3, Dari 19 data pengukuran berasal dari 4 lokasi tidak terdapat
beda nyata. Walaupun judul penelitian bukan pengukuran radio
aktivitas susu produksi perusahaan sekitar, data dapat di :

pakai sebagal wakil.
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